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ABSTRAK 

Penduduk Indonesia yang meningkat setiap tahunnya menyebabkan permintaan akan jumlah 

konsumsi pangan juga bertambah, salah satu kebutuhan pangan yang penting adalah protein 

hewani yang berasal dari sector peternakan. Daging merupakan salah satu produk peternakan 

yang hingga saat ini belum dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, karena harga daging 

ruminansia yang relatif mahal. Ternak kambing merupakan komoditi ternak yang banyak 

dijumpai dan disukai oleh masyarakat, oleh karena itu banyak sejumlah peternak yang 

membudidayakan. Alasan yang mendasari budidaya ternak kambing sebagai usaha mempunyai 

prospek baik karena system pemeliharaan dan pemasaran relatif mudah, terutama daging, susu, 

kulit, dan kotorannya. Masalah yang dihadapi oleh peternak adalah sebagian besar masyarakat 

hanya menjadikan usaha peternakan kambing sebagai usaha sambilan dengan cara budidaya 

yang sederhana dan seadanya, hal ini dikarenakan masalah modal dan sedikitnya informasi 

peternak mengenai pasar produk peternakan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

strategi pengembangan usaha penggemukan ternak kambing boerja pada CV. Agriranch yang 

berada di Kelurahan Tawangargo, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang. Penelitian ini 

dilaksanakan pada  CV. Agriranch Kelurahan Tawangagro, Kecamatan Karangploso pada bulan 

Juli 2018. Alternatif strategi yang perlu digunakan untuk pengembangan usaha kambing boerja 

CV. Agriranch yaitu Strategi SO (Strengths Opportunities) yakni Strategi Keunggulan Komparatif 

dimaksudkan untuk menarik keuntungan (comparative advantage), yaitu pertemuan antara 

peluang dari luar dengan kekuatan yang dimiliki oleh CV. Agriranch dengan strategi dengan 

mengoptimalkan dan mengembangkan kemampuan internal peternak dengan SDM yang tersedia 

untuk meningkatkan skala usaha  ternak kambing boerja yang lebih maju guna memenuhi 

permintaan pasar ; bekerja sama dengan berbagai pihak guna meningkatkan produktivitas serta 

menjaga kepercayaan konsumen dengan kualitas produk local melalui manajemen produksi yang 

baik, Pengadaan penyuluhan mengenai teknologi pengolahan pakan dari limbah pertanian untuk 

mengatasi musim kemarau. 

 

Kata kunci : Strategi pengembangan, kambing boerja, strengths opportunities 

PENDAHULUAN 

 

Kebutuhan protein hewani untuk daging tiap tahunnya semakin 

meningkat walaupun meningkat akan tetapi kebutuhan daging untuk masyarakat 

belum terpenuhi. Data kebutuhan BPS protein hewani untuk daging pada tahun 

2015 sebesar 111,08/kapita, pada tahun 2016 sebesar 117,9/kapita dan pada tahun 

2017 sebesar 124,21/kapita.  (Badan Pusat Statistik, 2018). Penduduk Indonesia 

yang meningkat setiap tahunnya menyebabkan permintaan akan jumlah konsumsi 

pangan juga bertambah, salah satu kebutuhan pangan yang penting adalah protein 

hewani yang berasal dari sector peternakan. Daging merupakan salah satu produk 

peternakan yang hingga saat ini belum dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, 
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karena harga daging ruminansia yang relatif mahal. Ternak kambing merupakan 

salah satu ternak ruminansia yang banyak di jumpai oleh kalangan masyarakat di 

dunia. Ternak kambing merupakan komoditi ternak yang banyak dijumpai dan 

disukai oleh masyarakat, oleh karena itu banyak sejumlah peternak yang 

membudidayakan. Alasan yang mendasari budidaya ternak kambing sebagai 

usaha mempunyai prospek baik karena system pemeliharaan dan pemasaran relatif 

mudah, terutama daging, susu, kulit, dan kotorannya. Kebutuhan protein hewani 

untuk daging tiap tahunnya semakin meningkat walaupun meningkat akan tetapi 

kebutuhan daging untuk masyarakat belum terpenuhi. (Taufik, 2016). 

Ternak kambing boerja merupakan salah satu komoditas penghasil 

protein hewani, yang memiliki kualitas daging lebih bagus di banding kambing 

lain  pertumbuhan cepat, presentasenya 40-50 %, dan bobot tubuhnya lebih tinggi. 

Hal-hal di atas menyebabkan kambing boerja banyak diminati oleh petani 

peternak sebagai pilihan tipe pedaging, tetapi hal tersebut tidak terlepas dari 

manajemen produksi maupun manajemen keuangan. Salah satu cara untuk 

mengetahui keuntungan yang dihasilkan dalam suatu periode usaha dapat 

digunakan analisa profitabilitas untuk melihat kekuatan dan kelemahan usaha 

peternakan kambing agar pihak manajemen dapat mengetahui manajemennya 

dengan melihat apakah manajemennya sudah efisien atau belum dengan 

memperhatikan tingkat keberhasilan dari usaha tersebut. Di dalam mengelola 

usaha efesiensi sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan namun hal ini mungkin 

saja bisa gagal karena strategi utamanya tidak tepat.      

Perumusan strategi yang tepat bagi suatu usaha dapat dilakukan dengan 

memantau lingkungan melalui teknik-teknik analisa lingkungan yang dapat 

menentukan dimana posisi usaha berada, dan apa saja yang menjadi kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman yang dihadapi peternakan kambing. Untuk 

mengantisipasi hal tersebut perlu adanya suatu konsep yang terukur dan terarah 

untuk menetapkan strategi dalam rangka mengembangkan suatu 

usaha. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan suatu analisis untuk mengetahui 

bagaimana posisi usaha dilihat dari strategi pengembangan usaha di masa yang 

akan datang, sehingga usaha ternak dapat berlanjut dan bertahan di masa yang 

akan datang, baik usaha skala besar, skala menengah, maupun skala kecil. 

METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tanggal 05 Juli sampai dengan 

05 Agustus yang bertempat di CV. Agriranch yang berada di Kelurahan 

Tawangargo, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang. Alasan pemilihan 

lokasi di Karangploso dikarenakan daerah tersebut merupakan sentra 

pembudidaya ternak kambing boerja di Kabupaten Malang. Materi yang akan 

digunakan dalam penelitian Peternak yang memilki ternak kambing boerja 

sebanyak 400 ekor dengan melihat data dari tiga tahun yang sudah berlangsung 

baik dari data primer maupun data sekunder.  
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Metode yang akan digunakan dalam penelitian adalah studi kasus atau 

case study method, dengan total sampling. Analisis strategi pengembangan usaha 

ternak kambing boerja yaitu yang pertama adalah melakukan survey ke lokasi 

peternakan, melakukan pengumpulan data baik data primer maupun data 

sekunder, memberikan beberapa pertanyaan dalam bentuk daftar pertanyaan 

(kuesioner) kepada  peternak, dan yang terakhir yaitu melakukan identifikasi 

usaha peternakan kambing boerja sesuai dengan data yang di peroleh. 

 

Variabel pengamatan 

Variabel yang diamati 

Strategi Pengembangan Usaha Ternak Kambing Boerja 

 Faktor Internal (Matriks IFAS) 

 Faktor Eksternal (Matriks EFAS) 

 Analisis SWOT 

 

ANALISA STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA TERNAK KAMBING 

BOERJA 

1. Analisis Internal 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

internal dilakukan untuk memperoleh faktor kekuatan yang dapat 

dimanfaatkan dan faktor kelemahan yang harus diatasi. Faktor tersebut 

dievaluasi dengan menggunakan Matriks IFAS (intenal factor analysis 

summary) dengan langkah-langkah berikut ini.  Mendaftarkan item-item 

IFAS yang paling penting ke dalam kolom faktor strategi. Menentukan 

derajat kepentingan relative setiap factor internal (bobot). penentuan bobot 

dilakukan dengan memberiakan penilaian atau pembobotan angka pada 

masing-masing factor. Penilaian angka pembobotan adalah (a) Bobot 1, jika 

factor vertical sama pentingnya dengan factor horizontal (b) 2, jika factor 

vertical lebih penting dari factor horizontal (c) bobot 0 jika factor horizontal 

lebih penting dari vaktor vertical. Memasukkan bobot setiap faktor ke dalam 

matrik IFAS. Memberi rating pada setiap faktor, mulai dari 4 

(outstanding) sampai 1 (poor) berdasarkan faktor terhadap kondisi usaha 

ternak, dan yang terakhir adalah mengalikan bobot dengan rating untuk 

menghasilkan jumlah pada kolom skor berbobot. (Rangkuti, 2011). Matrik 

evaluasi internal SWOT untuk mengetahui kondisi usaha ternak kambing 

boerka disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel 2. Kerangka matrik faktor strategi internal untuk kekuatan 
No Faktor 

Internal 
Bobot Rating  Skor (bobot×rating) 
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Keterangan pemberian rating : 

4 = kekuatan yang dimiliki usaha ternak yang paling kuat 

3 = kekuatan yang dimiliki usaha ternak kuat 

2 = kekuatan yang dimiliki usaha ternak rendah 

1 = kekuatan yang dimiliki usaha ternak sangat rendah 

 

Tabel 3 Kerangka matrik faktor strategi internal untuk kelemahan 
No Faktor Internal Bobot Rating Skor (bobot×rating) 

     

  

Keterangan pemberian rating : 

4 = kelemahan yang dimiliki usaha ternak yang paling mudah dipecahkan 

3= kelemahan yang dimiliki usaha ternak yang mudah dipecahkan 

2= kelemahan yang dimiliki usaha ternak yang sulit dipecahkan 

1= kelemahan yang dimiliki usaha ternak sangat sulit dipecahkan 

2. Analisis Eksternal 

Analisis eksternal ini menggunakan EFAS (External Factor Analysis

 Summary) dengan langkah-langkah berikut yaitu dimulai dari mendaftarkan 

item-item EFAS yang paling penting ke dalam kolom faktor strategi, 

menentukan derajat kepentingan relatif setiap faktor eksternal (bobot). 

Penentuan bobot dilakukan dengan memberikan penilaian atau pembobotan 

angka pada masing-masing faktor. Penilaian angka pembobotan, yaitu :(a) 

Bobot 1, jika faktor vertikal sama pentingnya dengan faktor horizontal (b) 

Bobot 2, jika faktor vertikal lebih penting dari faktor horizontal (c) Bobot 0, 

jika faktor horizontal lebih penting dari faktor vertical, memasukkan bobot 

setiap faktor ke dalam matrik EFAS, memberi rating pada setiap faktor, mulai 

dari 4 (outstanding) sampai 1 (poor) berdasarkan faktor terhadap kondisi 

perusahaan bersangkutan, dan mengalikan bobot dengan rating untuk 

menghasilkan jumlah pada kolom skor berbobot (Rangkuti, 2006). Matrik 

evaluasi eksternal SWOT untuk mengetahui kondisi usaha ternak kambing 

boerja disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4. 

Tabel 4. Kerangka matrik faktor strategi eksternal untuk peluang 
N

o 
F

aktor 
Internal 

B
obot 

R
ating 

Skor 
(bobot×rating) 

     
 

Keterangan pemberian rating : 

4 = peluang dimiliki usaha ternak yang paling mudah diraih 

3 = peluang dimiliki usaha ternak yang mudah diraih 

2 = peluang dimiliki usaha ternak yang sulit diraih 

1 = peluang dimiliki usaha ternak sangat sulit diraih 
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Tabel 5. Kerangka matrik faktor strategi eksternal untuk ancaman 
N

o 

Fakt

or Eksternal 

B

obot 

R

ating 

Skor 

(bobot×rating 

     

 

Keterangan pemberian rating : 

4 = ancaman yang dimiliki usaha ternak paling mudah diatasi 

2 = ancaman yng dimiliki usaha ternak mudah diatasi 

2 = ancaman yang dimiliki usaha ternak sulit diatasi 

1 = ancaman yang dimiliki usaha ternak sangat sulit diatasi 

3. Analisis SWOT 

Perumusan strategi pengembangan usaha ternak kambing boerja 

dapat dilakukan dengan analisis SWOT menggunakan dua hasil 

identifikasi faktor internal dan eksternal yang digambarkan pada matrik 

SWOT. Matrik SWOT mengambarkan secara jelas bagaimana peluang 

dan ancaman eksternal dapat disesuaikan dengan kekuatan dan 

kelemahan yang terdapat pada usaha ternak kambing boerja, sehingga 

diperoleh susunan strategi yang mampu menambah kekuatan dan peluang 

serta mengurangi kelemahan dan ancaman yang ada. Tabel matrik SWOT 

disajikan pada Tabel 7. 

          Faktor Internal 
 
 
Faktor eksternal 

Kekuatan (S) 

Daftar Kekuatan 

(tentukan 5-10 faktor 

peluang internal) 

Kelemahaan (W) 

Daftar Kelemahan 

(tentukan 5-10 faktor 

peluang internal) 

Peluang (O) 

Daftar Peluang 

(tentukan 5-10 faktor 

peluang eksternal) 

Strategi SO 

Menggunakan kekuatan 

untuk memanfaat-kan 

peluang 

Strategi WO 

Memanfaatkan peluang 

untuk mengatasi 

kelemahan 

Ancaman (T) 

Daftar Ancaman 

(tentukan 5-10 faktor 

peluang eksternal 

Strategi ST 

Menggunakan kekuatan 

untuk menghindari 

ancaman 

Strategi WT 

Meminimalkan 

kelemahan dan 

menghindari ancaman 

Gambar 2. Matrik SWOT ( David (2009) 
 

Tabel 5. menunjukkan bahwa matrik SWOT dapat 

menghasilkan empat sel kemungkinan alternatif strategi, yaitu strategi 

kekuatan peluang (SO), strategi kelemahan-peluang (WO), strategi 

kelemahan ancaman (WT), dan strategi kekuatan-ancaman (ST). Tahap-

tahap 

penyusunan matrik SWOT adalah menentukan faktor-faktor 

peluang usaha ternak kambing boerja, menentukan faktor-faktor ancaman 

usaha ternak kambing boerja, menentukan faktor-faktor kekuatan usaha 

ternak kambing boerja, menentukan faktor-faktor kelemahan usaha ternak 

kambing boerja, menyesuaikan kekuatan internal dengan peluang eksternal 
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untuk mendapatkan  strategi SO. Menempatkan seluruh hasil strategi 

SO dalam sel yang ditentukan, 

menyesuaikan kelemahan internal dengan peluang eksternal untuk mendap

atkan strategi WO, menempatkan seluruh hasil strategiWO dalam sel yang 

ditentukan, menyesuaikan kekuatan internal dengan ancaman eksternal 

untuk mendapatkan strategi ST. Menempatkan seluruh hasil strategi ST 

dalam sel yang ditentukan. Menyesuaikan kelemahan internal dengan 

ancaman eksternal untukmendapatkan strategi WT, dan menempatkan 

seluruh hasil strategi WT dalam sel yang ditentukan. 

Analisis SWOT yang diperoleh dengan membandingkan 

faktor internal dan eksternal dapat menggambarkan posisi usaha ternak 

kambing boerja untuk menghadapi peluang dan ancaman. Diagram analisis 

SWOT                                               

 

 

3. Mendukung strategi                                                                 1.Mendukung 

strategi 

       turn-arround                                                                                         agresif                                                                                    

  

 

 

 

 

 

 

4. Mendukung strategi                                                                  2.Mendukung 

strategi                                                                     

          defensif                                                                                            diversifikasi 

 

Gambar 3. Diagram analisis SWOT (Rangkuti, 2006)              

         

Strategi kekuatan-peluang menggunakan kekuatan internal 

perusahaan untuk memanfaatkan peluang eksternal. Strategi kelemahan-

peluang digunakan untuk memperbaiki kelemahan dengan 

memanfaatkan peluang. Strategi kekuatan-ancaman untuk memanfaatkan 

kekuatan yang dimiliki untuk mengurangi ancaman. Strategi kelemahan 

ancaman diarahkan untuk mengurangi kelemahan dan menghindari 

ancaman. Keterangan gambar diagram analisis SWOT adalah  

a. Kuadran 1 

Kuadran ini menggambarkan situasi sangat 

menguntungkan. Perusahaaan memiliki peluang dan kekuatan, 

sehingga strategi yang diterapkan adalah mendukung kebijakan 

pertumbuhan secara agresif. 

b. Kuadran 2 

Kuadran ini ancaman yang datang dapat dikendalikan 

dengan kekuatan dari segi internal perusahaan. Strategi yang 

        Berbagai peluang 

Kekuatan Internal 

          Berbagai Ancaman 

 

 

 

 

 

     Kelemahan 

Internal 
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diterapkan adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan 

peluang jangka panjang dengan strategi diversifikasi. 

c. Kuadran 3 

Kuadran ini menjelaskan perusahaan menghadapi peluang pasar yang 

besar, tetapi perusahaan juga menghadapi berbagai kelemahan atau 

kendala internal. Strategi yang digunakan adalah meminimalkan 

masalah-masalah internal, sehingga mampu merebut peluang pasar 

yang lebih baik. 

d. Kuadran 4 

Kuadran ini menjelaskan bahwa perusahaan menghadapi situasi yang 

tidak menguntungkan, perusahaan menghadapi berbagai ancaman dan 

kelemahan internal 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

CV. Agriranch terletak di daerah Karangploso, Dusun Bra, 

Kelurahan Tawang Agro, Kecamatan Karangploso, Malang dengan 

ketinggian 600 m di bawah permukaan laut dengan curah hujan rata – rata 

1.890 Mm / tahun dengan suhu sekitar 20 – 30° dan kelembaban 60%. CV. 

Agriranch mempunyai lahan sendiri dimana pada lahan tersebut didirikan 

sebuah gudang pakan, kantor, dapur, pos penjaga, tempat pencacah tebon 

jagung, tempat pembuatan pupuk kandang serta 20 unit kandang dimana 

dalam satu kandang terdapat 6 kotak kecil.   

Lokasi peternakan CV. Agriranch Karangploso termasuk peternakan 

yang memiliki lahan hijauan sendiri yang mana hijauan tersebut terdiri atas 

lahan rumput gajah, gamal, dan kaliandra. Ruang lingkup CV. Agriranch 

merupakan peternakan yang sangat cocok untuk beternak kambing yang mana 

lokasi tersebut bias dibilang jauh dari pemukiman warga yang mana 

tujuannya agar limbah dari peternakan tidak mengganggu kenyamanan 

masyarakat disekitar kandang. Lokasi ini juga mempunyai sumber air sendiri, 

dimana air tersebut sangat berperan penting bagi ternak sehingga air bersih 

harus selalu tersedia dalam jumlah yang cukup dan diberikan pada ternak 

secara ad libitum. 

CV. Agriranch ini berdiri pada tanggal 1 Februari 2008 yang 

berlokasi di Dusun Bra, Kelurahan Tawang Agro, Kecamatan Karangploso, 

Malang. Misi dari peternakan ini adalah ingin mengangkat peternakan di 

Indonesia khususnya sumber daya daging dan susu. Secara umum, lokasi CV. 

Agriranch merupakan daerah lereng dikaki gunung Arjuna di daerah 

Karangploso Dusun Bra, Kelurahan Tawang Agro, Kecamatan Karangploso, 

Malang. Dengan melihat topografi ini, maka CV. Agriranch ini sangat cocok 

untuk beternak kambing. 
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2. Analisis Faktor Internal (IFAS) 

Strategi matrik IFAS merupakan rumusan analisis lingkungan 

internal.Matrik ini memberikan rangkuman dan evaluasi kekuatan dan 

kelemahan utama dalam berbagai bidang fungsional pada suatu usaha. Matrik 

IFAS juga memberikan gambaran dasar pengenalan dan evaluasi hubungan 

antar bidang fungsional tersebut. 

Tabel 10. Hasil  Matriks IFAS Pengembangan Usaha ternak kambing boerja 

di               CV.Agriranch 
Faktor Internal Bobot Rating Skor (Bobot×Rating) 

Kekuatan (Strength) 

Lahan cukup  tersedia 

Menggunakan modal sendiri 

Pengalaman peternak cukup lama 

Mudah melakukan pemasaran 

Tenaga kerja tersedia 

0,18 

0,22 

0,20 

0,18 

0,20 

     2 

     4 

     3 

     2 

     4 

0,36 

0,88 

0,60 

0,36 

0,88 

Total    3,08 

Kelemahan (Weakness)    

Kurangnya pakan hijauan pada musim 

kemerau 

Rendahnya manajemen usaha 

Produksi ternak masih rendah 

Kurangnya perhatian dari pemerintah 

Rendahnya kontuinitas ketersedian 

Produk 

0,20   

 

0,22 

0,20 

0,20 

0,18 

    2 

 

    3 

    2 

    2 

    1 

 

0, 40 

 

0,66 

0,40 

0,40 

0,18 

Total                                                                        1                                2,04 

 

Sumber : Data diolah (2018) 

 

3. Analisis Faktor Eksternal (EFAS) 

Matrik EFAS digunakan untuk merangkum peluang dan ancaman 

pada suatu usaha. Analisis matrik EFAS dilakukan perhitungan yang sama 

dengan matrik IFAS yaitu perhitungan terhadap bobot dan pemberian rating 

pada setiap faktor. 

Tabel 11. Hasil  Matriks EFAS Pengembangan Usaha ternaak kambing 

boerja di                   CV.Agriranch 
Faktor Eksternal Bobot Rating Skor (Bobot×Rating) 

Peluang (Opptunity) 

Mudah dalam memperolah pakan konsentrat 

Permintaan pasar cukup tinggi 

Teknologi tersedia 

Kemitraan terbuka luas 

Penerapan pola integrasi ternak-tanaman 

0,15 

 

0,24 

0,24 

0,15 

0,22 

    2 

 

    4 

    4 

    2 

    3 

0,30 

 

0,96 

0,96 

0,30 

0,66 

Total    1  3,18 
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Ancaman (Threats )    

Wabah penyakit 

Fluktuasi harga pakan 

Tenaga penyuluh masih terbatas secara 

kualitas dan kuantitas 

Musim kemerau panjang mengurangi 

ketersedian hijauan pakan ternak 

Keamanan produk asal ternak 

0,18 

0,18 

0,23 

 

0,23 

 

0,18 

    2 

    2 

    3 

 

    3 

 

    2 

0,36 

0,36 

0,69 

 

0,69 

 

0,36 

Total                                                                          1                                 2,46 

Sumber : data diolah (2018)    

Berdasarkan hasil analisis matrik IFAS dan Matrik EFAS yang 

tertera pada tabel 10 dan tabel 11 dapat dilihat masing –masing mempunyai 

nilai skor baik dari factor internal maupun dari factor eksternal sebagai 

berikut : Faktor kekuatan (Strengths)               3,08    

Faktor kelemahan (Weaknesses)        2,04 

Faktor Peluang (Opportunities)          3,18 

Faktor Ancaman (Threats)                  2,46 

 

Menurut David (2007), matrik IFAS meringkas dan mengevaluasi 

kekuatan dan kelemahan utama dalam berbagai bidang fungsional dari suatu 

usaha dan matrik ini juga memberikan dasar untuk mengenali dan 

mengevaluasi hubungan diantara bidang ini. Pada tabel 10 terlihat bahwa nilai 

kekuatan sebesar 3,08dan kelemahan sebesar 2,04  ini berati bahwa CV. 

tersebeut memiliki kekuatan yang lebih menonjol dari pada kelemahan, 

dengan kekuatan terbesar terletak pada tenaga kerja tersedia dan 

menggunakan modal sendiri (masing-masing memeroleh rating 4), sedangkan 

kelemahan terbesar terletak pada rendahnya kontinuitas ketersedian produk 

(rating 1), kurangnya perhatian dari pemerintah (rating 2), produksi rendah 

(2), dan kurangnya pakan hijaun pada musim kemerau (rating 2)  

Menurut David (2007), matrik EFAS membuat ahli strategis 

meringkas dan mengevaluasi informasi ekonomi, social, budaya, demografi, 

lingkungan, politik, pemerintah, hokum dan persaingan. Hsasil akhir matriks 

EFAS untuk faktor peluang diperoleh nilai akumulatif sebesar 3,18dan untuk 

faktor ancaman sebesar 2,46.Berdasarkan  nilai pembobotan untuk faktor 

strategis eksternal dapat diketahui bahwa dalam pengembangan usaha ternak 

kambing boerja menunjukkan posisi CV.Agriranch tersebut sedang dalam 

usahanya memanfaatkan peluang ekstrernal dan menghindari ancaman, 

dengan kata lain bahwa peluang untuk mengembangkan usaha ternak 

kambing boerja “sangat besar atau berpeluang besar” yakni dengan adanya 

teknologi yang tersedia (rating 4), dan adanya permintaan pasar yang cukup 

tinggi (rating 4). 

4. Analisis SWOT 

Matrik SWOT digunakan untuk menetapkan strategi berdasarkan 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Matrik ini menggambarkan 
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bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi pengusaha ternak 

kambing boerja disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan internal yang 

dimilikinya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 13. Matrik IFAS DAN EFAS 
                      IFAS 

EFAS               
Strengths (S)   

 

Weaknesses (W) 

Opportunities (O)  
 

Strategi SO 

3,08 + 3,18 = 3,13 

         2 

Strategi WO 

2,04 + 3,18 = 2,61 

        2 

Threats (T)  
 

Strategi ST 

3,08 + 2,46 = 2,75 

        2 

Strategi WT 

2,04 + 2,46 = 2,25 

         2 

Sumber: Data diolah (2018) 

Gambar 1. Diagram analisis SWOT                                               

 

3. Mendukung strategi                                                               1.Mendukung strategi 

      turn-arround                                                                          agresif                                                                                    

                                2,61                                      3,13 

 

 

                                     2,25                                      2,75                                                                                                                                          

4. Mendukung strategi                                                                2. Mendukung strategi                                                                     

       defensif                                                                                  diversifikasi  

 

 
 

Berdasarkan matriks IFAS dan EFAS pada tabel  10 dan diagram di 

atas, dapat dilihat strategi SO sebesar 3,13, artinya bahwa strategi utama yang 

harus diterapkan perusahaan CV. Agriranch dalam rangka pengembangan 

usaha ternak kambing boerja adalah strategi agresif (growth oriented 

strategy) seperti yang ditunjukkan pada kuadran ke satu. Hasil yang diperoleh 

pada matriks IFAS terlihat bahwa faktor kekuatan sangat menonjol (3,08) 

sedangkan pada matriks EFAS yang menonjol adalah faktor peluang (3,18). 

Total nilai untuk strategi ST sebesar 2,61 terletak pada kuadran ke dua, yakni 

mendukung strategi diversifikasi.  

Strategi WO dengan total nilai sebesar 2,61 berada pada posisi 

kuadran ke tiga, yakni mendukung strategi turn around. Strategi WT sebesar 

2,25 berada pada posisi kuadran ke empat, artinya mendukung strategi 

defensif atau strategi bertahan. 

Alternatif  strategi yang digunakan untuk usaha ternak kambing 

boerja dilakukan dengan analisis menggunakan metode SWOT yang 

merupakan lanjutan dari analisis IFAS dan EFAS. Perumusan alternatif 

strategis dengan metode SWOT dilakukan dengan penggabungan antara 

kedua faktor internal (kekuatan dan kelemahan)  dengan factor  eksternal 

(peluang dan ancaman). Analisis matriks SWOT dalam perumusan strategi 

alternatif dapat dilihat pada tabel 11. Berdasarkan analisis SWOT pada tabel 

11 di atas, alternatif strategi yang direkomendasilkan dalam usaha 

pengembangan usaaha ternak kambing boerja pada CV. Agriranch . 

 

     Berbagai peluang 

  Kekuatan Internal 

          Berbagai Ancaman 

 

 

 

 

 

  Kelemahan Internal 
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        Faktor Internal 

 

 

 

 

Faktor Eksternal 

Kekuatan (S) 

1.Lahan cukup  tersedia 

2. Menggunakan modal      sendiri 

3.Pengalaman peternak cukup 

   lama 

4. Mudah melakukan     

    pemasaran 

5. Tenaga kerja tersedia 

Kelemahan (W) 

1. Kurangnya pakan hijauan pada 

musim kemerau 

2. Rendahnya manajemen usaha 

3. produksi ternak masih rendah 

4. Kurangnya perhatian dari 

pemerintah 

5. Rendahnya kontuinitas 

ketersedian Produk 

6.Rendahnya penanganan  

kesehatan 

Peluang (O) 

1. Mudah dalam 

memperolah       pakan 

konsentrat 

2. Permintaan pasar cukup 

    tinggi 

3. Teknologi tersedia 

4. Kemitraan terbuka luas 

5. Penerapan pola integrasi 

  ternak-tanaman 

Strategi SO  

1. Memanfaatkan lahan untuk 

meningkatkan skala usaha 

dengan cara menambah 

populasi ternak 

2. Meningkatkan skala usaha 

usaha dengan dukungan modal 

usaha biaya rendah 

3. Menekan biaya produksi 

dengan pemanfaatan sistem 

pertanian terpadu 

 

Strategi WO 

1. Penggunaan teknologi pakan 

tepat guna 

2. Mengikuti pelatihan dan 

penyuluhan yang terkait dengan 

manajemen budidaya yang ada 

di daerah setempat 

3. Menjalin kerjasama dengan 

pihak terkait, baik pemerintah 

maupun swasta 

Ancaman ( T) 

1. Wabah penyakit 

2.Fluktuasi harga pakan 

3.Tenaga penyuluh masih  

    terbatas secara   

    kualitas dan kuantitas 

4. Musim kemarau 

    panjang   mengurangi 

    ketersedian     hijauan 

    pakan ternak 

5. Keamanan produk     asal 

    ternak 

Strategi ST 

1. Optimalisasi sumber daya 

manusia melalui kegiatan 

penyuluhan  

2. Pemanfaatan tenaga kerja 

yang tersedia dengan 

penggunaan limbah pertanian 

dalam teknologi pembuatan 

pakan ternak 

3. Meningkatkan kualitas produk 

Strategi WT 

1. Perbaikan sanitasi dan 

biosecurity 

2. Schedule program vaksinasi 

3. Menjaga kualitas produk sesuai 

dengan standart pangan 

A.S.U.H 

 

Sumber data diolah (2018) 

Strategi SO yang mendukung pertumbuhan yang agresif (Grouth 

oriented strategy) dengan rincian sebagai berikut: 1) Memanfaatkan lahan 

dan teknologi yang ada untuk meningkatkan usaha ternak kmbing boerja 

dalam melakuakan pemasaran agar dapat memenuhi tingginya permintaan 

pasar. 2)Meningkatkan skala usaha dengan modal sendiri dan mampu bekerja 

sama yang baik dengan kemitraan dan karyawan untuk memenuhi kebutuhan 

usaha ternak kambing boerja terutama terutama pakan konsentrat. 3) 

Menekankan biaya produksi dengan pengalaman yang dimiliki dalam 

integrasi ternak-tanaman. . Hasil strategi S-O  (strength opportunity) 

pengembangan usaha ternak kambing boerja adalah: mengoptimalkan 

pengalaman beternak dan motivasi agar dapat menghasilkan produk yang 

berdaya saing tinggi, menjalin kerjasama antara kelompok tani ternak untuk 

memanfaatkan pakan limbah pertanian yang melimpah (Djaafar, 2007; 

Kurniawan, 2012). 

Strategi W-O (Weakness-Opportunity) atau strategi kelemahan-

peluang adalah strategi untuk meminimalkan kelemahan yang ada untuk 
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memanfaatkan peluang eksternal. Alternatif strategi W-O yang dapat 

dirumuskan adalah : 1) Pengenlan teknologi pengolahan pakan dari limbah 

pertanian untuk mengatasi musim paceklik dan penerapan pola integrasi. 2) 

Melakukan pendekatan dengan pemerintah ddaerah setempat untuk 

meningkatkan manajemen pemeliharaan usaha,  guna menghasilkan produksi 

yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan pasar. 3) Bekerja sama dengan 

kemitraan perusahaan pakan guna mendapatkan pakan agar meningkatkan 

ketersedian produk. Hasil strategi WO (weakness-threat) pengembangan 

usaha ternak kambing boerja adalah penyuluhan yang terarah dan terpadu, 

research and development pemanfaatan limbah pertanian, peningkatan 

produksi  meningkatkan pengetahuan peternak mengenai  manjemen, 

pemasaran dan informasi harga untuk mengurangi pengaruh  fluktuasi harga 

pakan (Kurniawan, 2012; Rusono, 2011). 

Strategi S-T (Strength-Threat) atau strategi kekuatan-ancaman 

adalah strategi untuk mengoptimalkan kekuatan internal yang dimiliki dalam 

menghindari ancaman. Alternatif strategi S-T yang dapat dirumuskan adalah : 

1)Meningkatkan manajemen pemeliharaan dengan mensinergikan kekuatan 

SDM yang ada untuk mengantisipasi wabah penyakit, 2) Memperbanyak 

bahan baku terutama pakan menggunakan modal yang ada untuk menghindari 

fluktuasi harga pakan. 3) Pengadaan penyuluhan untuk karyawan yang ada 

terkait limbah pertanian untuk mengatasi ketersediaan pakan saat kemerau 

panjang, 4) Menjaga mutu produk dan memperhatikan pasar dalam 

menentukan skala usaha untuk menghadapi persaingan pada saat pemasaran 

Hasil strategi S-T (Strength-Threat) pengembangan usaha ternak kambing 

boerja sesuai dengan  Putra (2011), strategi ST (Strenght-Threat)  

pengembangan usaha ternak yang dihasilkan adalah: meningkatkan sumber 

daya manusia dengan meningkatkan pengetahuan peternak, menjalin 

kerjasama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan produktivitas serta 

menjaga kepercayaan konsumen dengan kualitas produk local melalui 

manajemen produksi yang baik. 

Strategi W-T (Weakness-Threat) atau strategi kelemahan-ancaman 

adalah strategi untuk meminimalkan kelemahan internal dan menghindari 

ancaman eksternal. Alternatif strategi W-T yang dapat dirumuskan adalah : 1) 

Meningkatkan manajemen pemeliharaan untuk mengantisispasi wabah 

penyakit guna meningkatkan produksi yang dihasilkan.2) Pendekatan dengan 

pemerintah setempat untuk mengefektifkan keamanan produk asal ternak 

yang kontuinitas dan fluktuasi harga pakan 3) Penambahan tenaga 

penyuluh terkait pengelolaan pakan ternak dan limbah pertanian untuk 

mengatasi musim kemerau. hasil strategi WT (weakness-threat) 

pengembangan usaha ternak kambing  adalah: meningkatkan kualitas sumber 

daya peternak secara teknis, moral dan spiritual melalui kegiatan pembinaan 

untuk memaksimalkan produksi dan daya saing produk, menggalang 

kemitraan dengan berbagai pihak serta pemanfaatn pakan dari limbah 

pertanian. Djaafar (2007), 
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Alternatif strategi utama yang dibutuhkan untuk pengembangan 

usaha ternak kambing boerja pada CV. Agriranch adalah mengoptimalkan 

dan mengembangkan kemampuan internal peeternak dengan SDM yang 

tersedia untuk meningkatkan skala usaha  ternak kambing boerja yang lebih 

maju guna memenuhi permintaan pasar ; bekerja sama dengan berbagai pihak 

guna meningkatkan produktivitas serta menjaga kepercayaan konsumen 

dengan kualitas produk local melalui manajemen produksi yang baik, 

Pengadaan penyuluhan mengenai teknologi pengolahan pakan dari limbah 

pertanian untuk mengatasi musim kemarau. 

KESIMPULAN 

Alternatif Alternatif strategi yang perlu digunakan untuk pengembangan 

usaha ternak kambing boerja pada CV. Agriranch yaitu Strategi SO (Strengths 

Opportunities) yakni Strategi Keunggulan Komparatif dimaksudkan untuk 

menarik keuntungan (comparative advantage), yaitu pertemuan antara peluang 

dari luar dengan kekuatan yang dimiliki oleh CV. Agriranch dengan strategi 

memanfaatkan lahan untuk meningkatkan skala usaha dengan cara menambah 

populasi ternak, meningkatkan skala usaha usaha dengan dukungan modal usaha 

biaya rendah, menjalin kerja sama dengan pihak pemerintah dan industri untuk 

kemitraan, dan menekan biaya produksi dengan pemanfaatan sistem pertanian 

terpadu 
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